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Abstract

The information and communication technology (ICT) industry continues to experience rapid growth in line
with the increasing demand for digitalization and automation. One of the significantly growing subsectors is IT
outsourcing services. PT IDStar Cipta Teknologi is a company operating in this field and has served various clients
from the banking, telecommunications, and manufacturing sectors. However, amid intensifying competition, the
company faces challenges in achieving sales and gross profit targets. In the first and second quarters of 2024, sales
achievements only reached 57.96% and 57.41%, while gross profit was 46.53% and 37.37%, respectively. The gap
carryover strategy implemented has instead increased the target burden in the following quarters, particularly Q3
and Q4. This research aims to formulate a more effective and sustainable business strategy for PT IDStar. The
approach used involves SWOT analysis to identify the company’s strengths, weaknesses, opportunities, and threats,
as well as the Quantitative Strategic Planning Matrix (OSPM) method to evaluate and determine priority strategies
based on weights and attractiveness scores. The analysis results show that the market penetration strategy is the most
optimal choice, with the highest score in QSPM. This strategy includes strengthening client relationships, improving
service quality, and enhancing efficiency in IT solution delivery processes. This approach is expected to increase
customer loyalty and expand the company's market.
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Abstrak

Industri teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terus mengalami pertumbuhan pesat seiring
meningkatnya kebutuhan digitalisasi dan otomatisasi. Salah satu subsektor yang berkembang signifikan adalah
layanan outsourcing IT. PT IDStar Cipta Teknologi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang ini dan telah
melayani berbagai klien dari sektor perbankan, telekomunikasi, hingga manufaktur. Namun, di tengah persaingan
yang semakin ketat, perusahaan menghadapi tantangan dalam pencapaian target penjualan dan laba kotor. Pada kuartal
I dan II tahun 2024, pencapaian penjualan hanya mencapai 57,96% dan 57,41%, sedangkan laba kotor 46,53% dan
37,37%. Strategi gap carryover yang diterapkan justru meningkatkan beban target pada kuartal berikutnya, khususnya
Q3 dan Q4. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi bisnis yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi PT
IDStar. Pendekatan yang digunakan melibatkan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman perusahaan, serta metode Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk mengevaluasi
dan menentukan strategi prioritas berdasarkan bobot dan skor daya tarik. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi
penetrasi pasar merupakan pilihan paling optimal, dengan skor tertinggi dalam QSPM. Strategi ini mencakup
penguatan hubungan dengan klien, peningkatan kualitas layanan, serta efisiensi dalam proses pengiriman solusi TI.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperluas pasar perusahaan.

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Analisis SWOT, QSPM

I. PENDAHULUAN
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PT IDStar Cipta Teknologi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang layanan outsourcing IT di
Indonesia. Sejak didirikan pada tahun 2018, perusahaan ini telah membantu lebih dari 30 perusahaan dalam
mengimplementasikan transformasi digital melalui penyediaan talenta teknologi yang terampil. Namun, perusahaan
menghadapi tantangan dalam mempertahankan daya saing dan mencapai target bisnis. Pada kuartal I dan II tahun
2024, pencapaian penjualan hanya mencapai 57,96% dan 57,41%, sedangkan laba kotor 46,53% dan 37,37%. Strategi
gap carryover yang diterapkan justru meningkatkan beban target pada kuartal berikutnya, khususnya Q3 dan Q4.

Untuk meningkatkan pencapaian target keuangan dan memperbaiki strategi bisnis yang ada, diperlukan
pendekatan yang lebih sistematis dalam merumuskan strategi bisnis PT IDStar. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah analisis SWOT, yang memungkinkan perusahaan mengidentifikasi kekuatan (strengths), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang dihadapi. Namun, untuk menentukan strategi yang
paling efektif, diperlukan metode yang lebih kuantitatif, salah satunya adalah Quantitative Strategic Planning Matrix
(QSPM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi formulasi strategi bisnis PT IDStar
Cipta Teknologi menggunakan analisis IFE dan EFE.

2. Mengidentifikasi strategi yang diterapkan untuk meningkatkan daya saing perusahaan berdasarkan hasil
analisis SWOT.

3. Menentukan strategi prioritas yang paling sesuai untuk PT IDStar Cipta Teknologi dengan menggunakan
metode QSPM.

II. TINJAUAN LITERATUR
Penelitian ini berlandaskan pada teori-teori yang berkaitan dengan formulasi strategi bisnis dalam konteks
industri teknologi informasi. Tinjauan pustaka disusun untuk menjelaskan konsep-konsep penting seperti manajemen
strategi, analisis SWOT, IFE dan EFE Matrix, IE Matrix, serta metode QSPM (Quantitative Strategic Planning
Matrix). Teori-teori ini menjadi dasar dalam menganalisis faktor internal dan eksternal serta dalam merumuskan
strategi bisnis yang tepat untuk meningkatkan daya saing PT IDStar Cipta Teknologi.Pada praktiknya dalam usaha
IDStar diharapkan dapat mengungguli kompetitornya dengan melakukan strategi yang dapat mencapai aspek tersebut
melalui SWOT dan QSPM sehingga langkah strategi yang nantinya akan dihasilkan benar-benar tepat dan dapat
diimplementasikan dengan baik oleh IDStar.
A. Manajemen Strategi
Menurut Zakaria & Alfanur (2024), Manajemen strategi adalah sebuah rangkaian keputusan dan tindakan
manajerial dalam menentukan target dan kinerja perusahaan dalam masa yang akan datang serta menyusun jangka
panjang, manajemen strategi dapat dilakukan dengan pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi
strategi dan evaluasi serta pengendalian jangka panjang. Manajemen strategi melibatkan tiga tahap kunci, yakni
formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. (David,2023)
B. Perusumusan Strategi
perumusan strategi melibatkan pengembangan visi dan misi, identifikasi peluang dan ancaman eksternal
perusahaan, pengenalan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan jangka panjang, pembuatan strategi
alternatif, dan pemilihan strategi khusus untuk dikejar (David, 2023). David (2023) menjelaskan bahwa teknik
perumusan strategi sangat penting untuk diintegrasikan dalam tiga kerangka pengambilan keputusan.
1. Input Stage
Data yang diperoleh dari Matriks EFE dan Matriks IFE memberikan dasar informasi untuk langkah pencocokan
dan pengambilan keputusan selama perumusan strategi.
2. Matching Stage
Dalam konteks kerangka kerja perumusan strategi, langkah pencocokan melibatkan lima teknik yang dapat
digunakan dalam urutan yang berbeda, yakni Matriks SPACE, Matriks BCG, Matriks IE, dan Matriks Strategi
Grand.
3. Decision Stage
Sebagaimana telah diindikasikan sebelumnya, anggota dapat memberikan peringkat individu pada strategi
dalam skala 1 hingga 4 berdasarkan potensi keinginan, dan kemudian menjumlahkan skor dari semua peserta.
Dengan demikian, dapat dibuat daftar strategi terbaik yang diprioritaskan.

C. [IFE Matrix



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.3 Juni 2026 | Page 2101

Menurut David (2023), langkah singkat dalam melakukan audit manajemen strategis internal melibatkan
merangkum matriks evaluasi faktor internal (IFE). Matriks ini merupakan alat perumusan strategi yang merangkum
serta mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama di berbagai area fungsional perusahaan, serta memberikan dasar
untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi hubungan antara area tersebut. Dalam pengembangan Matriks IFE,
penilaian intuitif diperlukan, dan perlu dicatat bahwa metode ini tidak selalu harus dianggap sebagai metode yang
sangat ilmiah, seperti yang ditekankan oleh David (2023).

D. EFE Matrix

Menurut David (2023), matriks evaluasi faktor eksternal (EFE) memungkinkan para strategis untuk merangkum
dan mengevaluasi informasi budaya, lingkungan, ekonomi, sosial, politik, pemerintah, hukum, teknologi, dan
persaingan. Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal
perusahaan. Data eksternal akan dikumpulkan untuk menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah
seperti ekonomi, sosial-budaya, lingkungan, politik, teknologi, hukum, dan persaingan di pasar industri.
E. IE Matrix

David (2023), Matriks IE digambarkan sebagai suatu diagram sistematis yang menempatkan divisi-divisi
organisasi. Matriks IE dibangun berdasarkan dua dimensi utama, yakni skor total bobot Internal Factor Evaluation
(IFE) pada sumbu x dan skor total bobot External Factor Evaluation (EFE) pada sumbu y. Penerapan Matriks IE
bertujuan untuk merumuskan strategi bisnis yang lebih optimal pada tingkat perusahaan. Matriks IE dapat diartikan
sebagai suatu alat yang memberikan kemampuan kepada para pengambil keputusan strategis untuk mengevaluasi
faktor-faktor lingkungan, seperti aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, hukum, dan teknologi, bersama dengan status
pasar, dalam suatu periode tertentu. Pendekatan ini dapat diterapkan pada berbagai entitas, termasuk organisasi,
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat secara umum. Penelitian serupa juga ditunjukkan oleh Fadhian Budiman
et al. (2024).
F. Analisis SWOT

Menurut Fred R. David dan Forest R. David (2023), analisis SWOT merupakan alat strategis yang digunakan
untuk mencocokkan faktor internal dan eksternal perusahaan guna merumuskan strategi yang tepat. Menurut
Taufiqulloh & Pasaribu (2023), dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, sebuah bisnis dapat
menentukan strategi yang tepat untuk menghadapi permasalahan dan mencapai keberhasilan. Pendekatan  ini
menghasilkan empat jenis strategi utama: strategi SO yang mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang,
strategi WO yang memanfaatkan peluang guna mengatasi kelemahan, strategi ST yang menggunakan kekuatan untuk
menghadapi ancaman, serta strategi WT yang berfokus pada meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.
Keempat strategi tersebut membentuk tahapan utama dalam proses pengembangan strategi berdasarkan analisis
SWOT.
G. QSMP Matrix
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) adalah alat analisis strategis yang digunakan untuk menilai berbagai
alternatif strategi guna menentukan opsi yang paling tepat dan efektif. Menurut Fred R. David dan Forest R. David
(2023), QSPM memberikan kerangka objektif bagi para perumus strategi dalam mengevaluasi pilihan berdasarkan
faktor-faktor kunci keberhasilan internal dan eksternal yang telah diidentifikasi sebelumnya. Seperti halnya metode
analisis strategi lainnya, QSPM menggunakan sistem penilaian berupa skor daya tarik. Melalui penilaian terhadap
aspek-aspek kecil ini, para pengambil keputusan dapat merumuskan keputusan besar yang lebih strategis, misalnya
dalam menentukan negara tujuan investasi bernilai miliaran dolar untuk pemasaran produk.
H. Kerangka Pemikiran
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: David & David (2019), telah diolah kembali

III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupak suatu penelitian yang menganalisis menggunakan deskripsi melalui
kata-kata. Menurut buku Sugiyono pada tahun 2020, bertujuan untuk mengeksplorasi, mengembangkan
proposisi, atau menjelaskan makna di balik realitas yang diamati di lapangan. Metode penelitian kualitatif.
Pendekatan ini lebih menekankan pada data dalam bentuk kata-kata atau gambar, dengan sedikit penekanan
pada aspek-aspek numerik. Selain itu, pendekatan ini lebih mengutamakan pemahaman terhadap proses
daripada produk atau hasil, seperti yang disoroti oleh (Husein, 2007).

Tabel 3.1 Jenis Penelitian

No. Karakteristik Penelitian Jenis
1. Berdasarkan metode. Kualitatif - Deskriptif
2. Berdasarkan tujuan. Descriptive
3. Berdasarkan latar penelitian Natural Setting
4. Berdasarkan keterlibatan peneliti. Moderate
5. Berdasarkan unit analisis. Organisasi.
6. Berdasarkan waktu pelaksanaan. Cross sectional.

Sumber: Diolah oleh Penulis (2024)
B. Tahapan Penelitian
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
Sumber: David (2023), telah diolah kembali
Tahap pertama melakukan Identifikasi fenomena yang terjadi di PT IDstar Cipta Teknologi.
Tahap kedua Peneliti Menformulasikan masalah dan menentukan tujuan penelitian.

3. Literature review dilakukan sebagai dasar untuk menyusun panduan wawancara dan sebagai pengetahuan
awal sebelum melakukan pengumpulan data serta pembahasan hasil penelitian

4. Pada tahap ini, metode penelitian PT IDstar Cipta Teknologi ditetapkan, variabel dioperasionalkan, situasi
sosial dan sampel penelitian dijelaskan. Pengaturan teknik pengumpulan data dilakukan, uji validitas
dijalankan, dan teknik analisis data diterapkan.

5. Untuk pengumpulan data pertama pada PT IDstar Cipta Teknologi, digunakan teknik observasi dan
wawancara.

6. Setelah dilakukan pengumpulan data akan dilakukan analisis terhadap visi misi perusahaan kedepannya
terlebih dahulu.

7. Berdasarkan hasil proses observasi dan wawancara di PT I[Dstar Cipta Teknologi, dilakukan analisis untuk
mengidentifikasi strength dan weakness internal, serta opportunity dan weakness eksternal.

8. Setelah mengevaluasi lingkungan internal dan eksternal, dilakukan pengumpulan data kedua pada PT IDstar
Cipta Teknologi menggunakan metode kuesioner. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk
mendapatkan bobot dan peringkat yang akan digunakan dalam penyusunan Matriks IFE dan Matriks EFE.

9. Selanjutnya, dilakukan pengerjaan Matriks IE pada PT IDstar Cipta Teknologi disusun dengan menggunakan
data input yang diperoleh bersumber dari Matriks IFE dan Matriks EFE

10. Langkah berikutnya adalah melakukan penyusunan Matriks SWOT dengan menggunakan data yang
diperoleh bersumber dari mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman PT IDstar Cipta
Teknologi.

11. Setelah tahap Matriks SWOT, dilakukan pengumpulan data ketiga pada PT IDstar Cipta Teknologi
menggunakan teknik kuesioner, dengan tujuan memperoleh attractiveness score pada QSPM.

C. Situasi Sosial
Spradley seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2020). Spradley mengemukakan bahwa situasi
sosial dapat dipahami melalui tiga elemen utama, yaitu pelaku (actor), tempat (place), dan aktivitas
(activity), yang berinteraksi secara sinergis. Dengan fokus pada kasus-kasus tertentu dalam situasi sosial
yang spesifik, penelitian kualitatif dapat memberikan pemahaman mendalam terhadap dinamika hubungan

N —



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.3 Juni 2026 | Page 2104

antara tempat, pelaku, dan aktivitas dalam konteks yang diuji. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi kompleksitas dan konteks spesifik yang mungkin sulit dipahami jika diterapkan pada
populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, situasi sosial terkait dapat diuraikan sebagai berikut:

Place (Tempat)

SITUASI SOSIAL

Actor (Orang) Activity [Aktifitas)

Gambar 3.2 Elemen Utama Situasi Sosial
Sumber: Sugiyono (2020)
D. Pengumpulan dan Sumber Data

Sugiyono (2020) berpendapat bahwa proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan melalui
berbagai sumber, setting, dan metode. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dalam
kondisi alamiah atau natural setting. Dari segi sumber data, metode ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Sementara itu, dari aspek teknik pengumpulan data, dapat dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket, dokumentasi, atau kombinasi dari keempatnya. Ditinjau dari konteks pengaturan, dalam
penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode pengaturan alamiah atau "Natural Setting" (Sugiyono,
2020). Jika diperhatikan dari segi teknik pengumpulan data.

Tabel 3.2 Narasumber

No Narasumber Kode Keterangan Alasan
1. Indah Ananthi N1 General Manager Untuk menganalisa keadaan
aktual internal dan eksternal
2. Dewi Ani N2 Finance Manager Untuk menganalisa keadaan
Mulyakarti aktual internal
3. Angga Pradipto N3 Manajer of Sales Untuk menganalisa keadaan
Wibowo aktual internal
4.  Sukrysman Cl Pelanggan Untuk Menganalisa keadaan
aktual eksternal
5. Ariq Zufar K1 Kompetitor Untuk menganalisa keadaan

aktual eksternal
Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024)
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Lingkungan Internal
Dalam menganalisis kondisi lingkungan internal PT. IDstar Cipta Tekonologi yang meliputi
kekuatan dan kelemahan, perlu menggunakan Matriks IFE. Matriks IFE merupakan tahap
pertama (Input Stage) dalam keseluruhan tiga tahap formulasi strategi.
Tabel 4.1 Matrix IFE
Faktor Internal Bobot Rating Nilai
Kekuatan (Strenght)
Struktur organisasi yang hierarkis dan sistematis
mendukung kejelasan alur kerja serta efektivitas dalam  0,0339934 3 0,10198
pembagian tanggung jawab antar level manajemen.
Strategi peningkatan kompetensi melalui pelatihan
teknologi terkini dan pendekatan agile menunjukkan
kemampuan perusahaan beradaptasi dengan cepat
terhadap perkembangan industri digital.

0,0339943 4 0,135977
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Penerapan sistem gaji berdasarkan jenjang pengalaman
serta penggunaan aplikasi HRIS mempermudah
pengelolaan administrasi karyawan secara transparan,
efisien, dan terintegrasi.

Penetapan target pasar yang spesifik pada sektor-sektor
strategis seperti telco, perbankan, dan pemerintahan
memperkuat posisi perusahaan dalam menjawab
kebutuhan teknologi berskala besar dan berkelanjutan.
Mampu membedakan diri dari kompetitor dengan
memberikan nilai tambah pada layanannya, serta
menjalin kerja sama strategis dengan kompetitor untuk
mengisi kekosongan talent.

Kombinasi nilai inti perusahaan (T.O.P.C.E), kualitas
SDM yang tinggi, dan layanan berkelanjutan (CM/CI)
menjadi daya tarik utama yang membedakan IDStar dari ~ 0,0339943 4 0,135977
pesaing, serta membangun kepercayaan jangka panjang
dengan klien.

Memiliki visi strategis jangka pendek dan panjang yang
ambisius,  seperti  IPO, otomasi  keuangan,
pengembangan produk baru, serta ekspansi global untuk
memperkuat daya saing.

Strategis dalam mengintegrasikan teknologi digital pada
setiap aspek operasional dan pemasaran, termasuk
penggunaan CRM untuk pengelolaan hubungan  0,0311615 3 0,093485
pelanggan secara efektif dan peningkatan kualitas
pelayanan

Laporan keuangan dievaluasi secara berkala (bulanan,
triwulanan, dan tahunan), menunjukkan adanya
komitmen terhadap transparansi dan pengendalian
keuangan yang baik

Pemanfaatan teknologi digital telah diintegrasikan
secara strategis di berbagai lini (CRM, media sosial, data
analytics), sehingga mendukung efektivitas pemasaran,
efisiensi operasional, dan transparansi keuangan.

Sistem informasi berperan strategis dalam operasional
dan pengambilan keputusan karena mendukung
pengelolaan proyek, penjualan, dan keuangan secara
terintegrasi dan real-time.

Tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi (skor 4,5-4.,9
dari 5) mencerminkan pelayanan yang memuaskan dan
komitmen perusahaan terhadap peningkatan kualitas
secara berkelanjutan.

Perusahaan memiliki pendekatan adaptif dalam
menghadapi tantangan operasional, terutama dalam
menyesuaikan diri terhadap dinamika generasi baru dan
perubahan lingkungan kerja.

Memiliki keunggulan dalam kualitas talent dan
kemampuan delivery yang kuat dalam memenuhi  0,0339943 4 0,135977
kebutuhan klien secara spesifik.

Memiliki sistem pengelolaan talent yang menyeluruh

dan terstruktur, mencakup seluruh siklus manajemen

dengan dukungan pelatihan, career path, dan 0,0311615 3 0,093485
pengendalian kualitas untuk memastikan kesiapan

layanan.

0,0311615 4 0,124646

0,0283286 4 0,113314

0,0311615 4 0,124646

0,0339943 3 0,101983

0,0339943 4 0,135977

0,0339943 4 0,135977

0,0283286 3 0,084986

0,0339943 4 0,135977

0,0311615 4 0,124646
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Operasional PT IDStar dinilai efisien, fleksibel, dan

andal, dengan sistem kerja yang cepat, responsif, dan

transparan sehingga meningkatkan kepercayaan serta

kepuasan pelanggan.

Secara rutin melakukan riset pasar melalui pendekatan

praktis dan integratif, yang mendukung pengambilan  0,0311615 4 0,124646

keputusan strategis dan menjaga daya saing layanan.

Menunjukkan komitmen kuat terhadap inovasi dengan

pendekatan desain sistem, teknologi, dan implementasi

yang adaptif, efisien, serta relevan terhadap kebutuhan

pasar dan industri.

Total 0,583569 2,175634
Kelemahan (Weakness)

Struktur yang terlalu hierarkis berpotensi memperlambat

pengambilan keputusan jika tidak diimbangi dengan  0,0283286 2 0,056657

komunikasi yang efisien antar jenjang

Ketergantungan pada penguasaan teknologi baru

memerlukan investasi waktu dan sumber daya yang

besar, yang dapat menjadi tantangan jika tidak diimbangi

dengan perencanaan dan evaluasi berkelanjutan.

Belum disebutkan adanya sistem verifikasi atau evaluasi

terhadap keakuratan data absensi mandiri, yang

berpotensi menimbulkan kesalahan atau

penyalahgunaan.

Ketergantungan pada pasar besar seperti enterprise dan

BUMN dapat menjadi risiko jika terjadi perubahan

regulasi atau ketidakstabilan ekonomi di sektor-sektor

tersebut.

Ketergantungan pada kompetitor yang juga berperan

sebagai partner dalam pemenuhan talent dapat menjadi

kelemahan jika terjadi konflik kepentingan atau

ketidaksesuaian kualitas talent yang disediakan.

Rencana-rencana besar tersebut berpotensi

menghadirkan risiko finansial yang tinggi jika tidak

diimbangi dengan manajemen risiko dan perencanaan

yang matang.

Target tahunan belum selalu tercapai sepenuhnya,

menandakan masih adanya ruang untuk perbaikan dalam  0,0283286 1 0,028329

perencanaan dan eksekusi strategi.

Tidak semua laporan bulanan diperbarui secara

menyeluruh, yang dapat mengurangi efektivitas  0,0311615 2 0,062323

pemantauan keuangan jangka pendek.

Tidak disebutkan adanya evaluasi efektivitas atau

tantangan implementasi sistem informasi, yang bisa

menjadi potensi kelemahan dalam memastikan sistem  0,0254958 2 0,050992

tersebut benar-benar optimal dan adaptif terhadap

perubahan kebutuhan bisnis.

Keterlambatan pembayaran dari pelanggan dan

distribusi data yang cepat berpotensi menimbulkan

gangguan terhadap arus kas dan akurasi informasi

operasional

0,0339943 4 0,135977

0,0339943 4 0,135977

0,0311615 2 0,062323

0,0283286 2 0,056657

0,0339943 2 0,067989

0,0339943 1 0,033994

0,0254958 2 0,050992

0,0254958 2 0,050992
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Belum optimalnya standardisasi produk menyebabkan
rendahnya skalabilitas dan ketergantungan pada model  0,0339943 2 0,067989
bisnis berbasis proyek, bukan pendapatan berulang.

Belum semua pihak memahami detail teknis dari proses

pengelolaan talent dan kesiapan produk, yang dapat 0,0311615 2 0,062323
menjadi kendala dalam koordinasi lintas divisi.

Belum disebutkan tantangan atau keterbatasan
operasional secara spesifik, sehingga potensi risiko atau

area perbaikan mungkin tidak terdokumentasi dengan 0,0283286 2 0,056657
jelas.

Riset pasar belum sepenuhnya diformalisasi, sehingga

potensi dokumentasi dan standarisasi data bisa kurang  0,0311615 2 0,062323
konsisten atau terstruktur.

Total 0,416431 0,770539
Total Keseluruhan 1 2,946172

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal PT IDstar Cipta Teknologi, total skor matriks IFE yang diperoleh
adalah 2,946172, seperti yang dilihat di table 4.1.
B. Analisis Lingkungan Eksternal
Untuk menganalisis kondisi lingkungan internal PT. IDstar Cipta Teknologi, khususnya dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, diperlukan penggunaan Matriks Internal Factor
Evaluation (IFE). Matriks IFE ini berperan sebagai langkah awal atau tahap input dalam proses formulasi
strategi yang terdiri dari tiga tahapan keseluruhan.
Tabel 4.2 Matrix EFE
Faktor Eksternal Bobot Rating Nilai
Peluang (Opportunity)
Tingginya permintaan pasar pada sektor tertentu
ditengah ketida pastian ekonomi menciptakan peluang
bagi penyedia layanan TI untuk mempertahankan
stabilitas bisnis dan menangkap segmen pasar baru
melalui penyesuaian strategi pemasaran serta penguatan
arus kas.
Tren meningkatnya kebutuhan perusahaan akan mitra
outsourching yang adaptif terhadap kondisi skala
proyek dan tenaga kerja sesuai prioritas klien, membuka
peluang bagi penyedia layanan IT untuk menjalin kerja
sama baru dan mempertahankan hubungan jangka
panjang.
Perubahan preferensi terhadap sistem kerja fleksibel
menciptakan peluang besar bagi PT IDStar untuk
memperluas layanan outsourcing TI dan menawarkan  0,0639098 3 0,191729
solusi kerja jarak jauh yang sesuai dengan tren pasar dan
ckspektasi tenaga kerja saat ini.
Peningkatan penegakan hukum dan regulasi seperti UU
PDP mendorong peluang bagi pelaku industri untuk
menjadi lebih proaktif dan terpercaya, terutama dalam  0,056391 3 0,169173
memenuhi kepatuhan yang dapat meningkatkan
kredibilitas serta daya saing di pasar.
Perbedaan strategi teknologi di pasar membuka ruang
bagi PT IDStar untuk memosisikan diri sebagai
penyedia layanan yang fleksibel dan klien-sentris, 0,0676692 4 0,270677
sechingga dapat menjangkau segmen pasar yang
membutuhkan  solusi  yang lebih  customized

0,0714286 4 0,285714

0,0676692 4 0,270677
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dibandingkan pendekatan teknologi yang kaku atau
generik.
Pendekatan adaptive & agile serta investasi dalam R&D
dan pelatihan SDM memberikan peluang bagi PT
IDStar untuk terus berinovasi dan memenuhi kebutuhan  0,0676692 4 0,270677
pasar yang dinamis, sehingga dapat memperkuat posisi
kompetitif di industri teknologi.
Tingginya apresiasi pasar terhadap citra merek yang
kuat serta keunggulan dalam kualitas layanan dan
kecepatan delivery memberikan peluang bagi pelaku  0,0639098 3 0,191729
industri untuk mempertahankan daya tarik di mata klien,
meskipun berada di tengah persaingan yang ketat.
Pendekatan  engagement yang intensif dan
berkelanjutan, serta penerapan sistem Continuous
Monitoring dan Continuous Improvement (CM/CI),
membuka peluang untuk memperkuat loyalitas klien 0,0676692 4 0,270677
dan membangun kemitraan jangka panjang, sekaligus
meningkatkan citra perusahaan sebagai penyedia
layanan berkualitas tinggi.

Total 0,526316 1,921053

Ancaman (Threats)

Sikap kehati-hatian dalam investasi dan selektivitas
dalam penggunaan talent dapat membatasi pertumbuhan
perusahaan dalam jangka panjang, terutama jika pasar  0,0639098 3 0,191729
membaik namun perusahaan belum siap secara sumber
daya maupun strategi ekspansi.
Ketergantungan pada kondisi finansial klien dapat
mengganggu stabilitas arus kas dan kelangsungan
operasional PT IDStar, terutama jika banyak klien
mengalami penurunan anggaran atau menunda proyek
secara bersamaan. Hal ini berisiko menurunkan
pendapatan dan meningkatkan idle resources.
Adaptasi terhadap ekspektasi kerja fleksibel dan
dinamika media sosial dapat menjadi tantangan jika
perusahaan tidak mampu menyesuaikan kebijakan  0,0451128 3 0,135338
internal, budaya kerja, dan strategi digital secara cepat,
sehingga berisiko tertinggal dalam persaingan pasar.
Ketergantungan pada kebijakan pemerintah dan
dinamika regulasi yang cepat berubah dapat menjadi
ancaman, karena dapat menyebabkan ketidakpastian 0,0526316 3 0,157895
operasional dan finansial, terutama jika adaptasi internal
tidak berjalan cukup cepat atau efisien.
Adopsi teknologi yang lebih canggih oleh kompetitor,
seperti Al dan platform low-code/no-code, dapat
menjadi ancaman serius jika IDStar tidak melakukan
inovasi berkelanjutan, karena klien cenderung memilih
mitra yang menawarkan efisiensi tinggi dan
implementasi lebih cepat.
Perubahan teknologi yang sangat cepat menuntut
respons dan adaptasi yang konsisten; tanpa eksekusi
yang tepat dan berkelanjutan, strategi yang telah 0,0601504 3 0,180451
dirancang dapat kehilangan efektivitas, terutama jika
pesaing lebih agresif dalam inovasi teknologi.

0,056391 3 0,169173

0,0601504 3 0,180451
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Tekanan dari kompetitor melalui perang harga, terutama
dalam proyek-proyek beranggaran rendah, dapat
mengurangi peluang PT IDStar untuk memenangkan
tender dan berpotensi menekan margin keuntungan.
Ketergantungan pada kualitas talent dan intensitas
hubungan dengan klien membutuhkan konsistensi
tinggi; jika terjadi penurunan kualitas atau gangguan
dalam proses engagement, maka keunggulan kompetitif
dapat melemah dan memberi celah bagi kompetitor
untuk masuk.

0,0639098 3 0,191729

0,0714286 4 0,285714

Total 0,473684 1,492482
Total Keseluruhan 1 3,413535
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal PT IDstar Cipta Teknologi, total skor matriks EFE yang diperoleh
adalah 3,413535, seperti yang dilihat di table 4.2.
C. IE Matrix
Untuk mengetahui suatu perusahaan ataupun bisnis berdasarkan sembilan sel dan mengetahui jenis
strategi yang tepat untuk diaplikasikan dalam perumusan alternatif strategi, maka digunakan Matriks IE.
Matriks ini merupakan tahapan kedua dari tiga tahapan dalam formulasi strategi.
Untuk sumbu X atau garis horizontal, posisi yang didapat didasarkan terhadap hasil akhir Matriks
IFE, sedangkan sumbu Y atau garis vertikal, posisi yang didapat didasarkan terhadap hasil akhir Matriks
EFE.

Strong Average Weak
(3.04.0) (20-299) (1.0-1.99)

40 3.0 20 1.0

Tioh i

10

Gambar 4.1 IE Matrix
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
D. Matiks SWOT

Analisis SWOT digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan
eksternal dalam suatu model bisnis. Informasi ini kemudian diintegrasikan melalui Matriks
SWOT guna merumuskan strategi bisnis baru yang lebih menyeluruh dan dapat diterapkan
secara praktis (Pasaribu et al., 2023).

Tabel 4.3 Matriks SWOT
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Faktor Intermal Srrengih (51 Weakness (W}
Fakior Eksternal 1. Smukiur organisasi yang hiesarkas 1. Strokier vang werlalu hierarkis

dan sistematis mendukung
kejelasan alur  kegja  sera
clektivitas  datam  pembagian
langgung  jawab  amtar  level
NSRRI TS TS

. Btraregi peningkatan kompetens:

mekalui  pelatiban  ekaolog
terkini odan  poendelatan  agile
menuijuklkan Eemanmpuan
perusalinan  beradapthzs  dengan
cepal terhadap  perkembangan
industri digital

. Penserapan SisLem 2aji

berdasarkan jenjang pengalaman
werta penggunaan aplikas HRAS

imeinpermudaly pengelelaan
admimisirasi  Karvawan  secara
tranaparan, elisien, dan
terintegrasi.

. Penctapan  target  pasag  yang

gpeaifik pada  sekior-sekbor
steategis seperti elon, perbankan,
dan  pemerintahan  memperkoat
[rsis perusahaan dakam
menjawab  kebutuban  teknolog
berskala besar dan berkelanjutan.

o Mampu  inembedakan dire dari

kompetitor dengan  memberikan
nilai fambah pada bByasanova,
serfa  menjalin | kerpa  sama
sieategis  dengan Komipetitor
uniuk rmengisi kekosongan talent.

- Kombinasi nilas b perusahaan

ITAOPCE]) kualitas 500 yang
tinggi, dan lavanan berkelanjutan
{CKMACT) menjadi daya  tank
utarna vang membedakan [DSar
dori pesaing, seria membangun
kepercayaan jangka  panjang
dengan klien

o Memiliki vist strategis jangka

pendek  dan panjang  yang

berpotensi micmperkamban
pengambilan keputusan  jika
fedak dibmbangi  desgan
Eomunikasi yang efisicn anta
Jenjang

2. Reterganmungan pradn
penguasaan  wknologl  baru
memeriukan  investas:  wakiu
dan sumber dova yang besar,
yamy dapat menjadi tantagan
Jika fidak dismbangi dengan
perencanann dan  evaluasi
berkelanjutan,

1 Belum  dischutkan  adanya
awstem venfikasi atau evaluasi
terhadap  keakuratan  dats

absensi mandiri, yvang
berpotensi menimbulkan
kesalahan atau
penyalahgunaan.

4. Retergantungan  pada  pasa
besar sepeiti aerprise  dan
BURMN dapat menjadi risiko
Jika ferjad perubaban regulasi
atau ketidakstabilan ekomomi
di sekror-sekion tersebut.

5. Retergantungan i
kompetitor vang juga berperan
sebagai partner dalam
pemenuban  wleat dapat
menjadi kelemahan jika terjadi
konflik  kepenungan  atau
ketidaksesuaian kualitas tabent

vt g disediakan,
f. Rencana-rencann bisar
iersebut berpotensa

menghadirkan risiko [ansial
yvang  fnggi  jika  didak
diimbangi dengan mandjemen
risiko dan perecanasn yang
matang.
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ambisius, seperti 1P otomasi
keuangan, pengembangan produk
barw, serta chkspansi ghlobal untuk
meimperkuat daya sabig.
Strateges dalnm mengintegrasikan
tcknologi  digital pada  setiap
aspek operasional dan pemasaran,
termasuk penggunann CRM
wnink  pengelofaan hubungan
pelangpan  secara efckif  dan
peningkatan kualitas pelayanon
Laporan  keuangan - dievaluasi
ZeCAra bierkala {buslanan,
iriwulanan, dan taliman],
menunjukkan adanys komitmen
terhadap  fransparansi dan
pengendalian keuangan yang bak

1k Pemanfaatan  teknologi  digital

tclah  diimegrasikan  secara
givategis di berbagal lind (CRM,
media  sosial, data  onalytics),
sehigea mendukung efektiviias
pemasaian, cfisiensi operasional,
dan ransparansi keuangann,

_Sisterm informasi berperan

sirategis dalans operasional dan
pengambilan  kepiiusan  karens
mendukung pengelolnan provek,
penjualan, dan keuangan secara
terinbegrasi dan real-time.

12 Tingkat kepuasan  pelanpgan

yang tinggi (sloor 4 549 dari 3)
mencerminkan  pelayvasan  yang
meimuaskan dan kemitinen
perusalaan terhadap peningkatan
kualitas secara beskelanjuran.

15, Perusahann memiliki pendelaian

adapitif  dalam  menghadagi
tantangan operasional erutama
dalam ey caumikan dir
terhadap dinamika generasi baru
dan perubahan lingkungan kerja.

14 Memiliki  keunggulas  dalam

kualitas talent dan kemampuan
delivery  wvang  kwar  dalam

7. Target whunan belum selalo
fercapal sepenuhnya,
menandakan  masils  adanya
ruang wniuk perbaikan dalam
perencanaan - dan cksekusa
stratogi.

&, Tidak semuea laporan bulasan
diperbarui secara menvelurah,
vang  dapat  mengurang
cleklivitas pemantasan
keunngan jangka pendek.

O Tidak  dischuikan  adanya
ewaluass  efelaivitas.  atao
taniangan implementasi gisiem
inforimasi, vang bisa menjadi
potensi  kelemohan dalam
memastikan  sistern  tersebid
benar-benar optimal  dan
adaptif  1erhadap  perubalan
Eebutchan hisnes.

10, Keterlambaian  peinbavaran
dan pelanggan dan distribusi
diata yang Ccepat  berpoiensi
menimbulkan gangzguan
terhadap ars kas dan akurasi
inforimasi operasional

11, Beluim opimalnya
atandardizas: produk
menyehabkan rendalurya
skalabilitas dan

ketergammngan  pada  model
hisnis berbasis proyek. bukan
pendapatan berulang.

12 Belom SO pihak
memahanyi detail teknis dan
proscs pengelolaan talent dan
kesigpan produk, yang dapat
menjadi kendala dalam
Eoordinasi lintas divisi

13 Belum  discbutkan  taniangan
atau keterbatasan operasional
secarn  apesifik,  sehingea
podenss nsike alme anca
perbaikan mungkin  tidak
terdokumentasi dengan jelas,
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memenuhi  kebutwhas  klien 14 Riset pasar belum sepenuhinya

secara spesafik. difrmalizasi, schingea polens

15 Memiliki  sistem pengelolaan dokumentasi dan standarigasi
tabent  wang menveloruh  dan data bisa kurang kongisten atau
terstrukiur,  mencakup  seluroh tersirukiur,

siklus ] CInen dengan
dukungan pelatihan, carcer path,
dan pengendalian kualitas unik
meernnstikan kesiapan bayvanan,
1. Operagional PT  IDStar  dinakos
efigien, fleksibel, dan  andal,
dengan gistem kerja vang cepal,
respoanil, dan IFANSpaEan

sehingen meningkatkan
kepercayaan  sera kepuasan
pelangoan,

17 8ecara  rutin melakulan  riset
pasar melalui pendekatan prakiis
dan megratif, yang mendukung
pengambilan keputusan sirafegis
dan menjaga dayva saing Inyasan.

18 Menunjukkan  komitmen  kuar

terhadap Ihovas dengan

pendekatan desain sEsten,
teknobogi, dan implementasi yvang
adaptif, efisien, sera  relevan
terhadap  Kebutuhan  pasar dan

imdusiri

Cpportinities (G0 Srrategi 5-00 Strategi WA

I. Tingginya penminiaan psasar 1. Memperkuat favaman . Dengan adanyva peluang dan
pada sektor wremme ditengal outsourcing T1 dan solusi kerja wen kerjg fleksibel  dan
ckonomi menciptakan fNeksibel perubaban  kebutuhan  pasar
peluang bagi penyedia Denpan  sigtem kerga yang wang dinamis (Oppomenity 1,
lavanan Tl untuk clizien, responsif, dan adapeif i, 3. PFT ID3tar  perlo
memmpertabankan  stabilitas (Strength 2, 13, 16),  serta mengatasi kelemahan siruktor
LTESITES dan  menangkap pemanfaatan fekmobegi digital yang terlalu heerarkis
segmen pasar barg nelalon sepertt. HRIS  don  CRM [ Weakness I dengan
penyesuaian strategi (Strength 3, 8. 1Y), PT DS metnperkuat komunikasi lintas
pEMmasaran  serla penguatan dapat menangkap peluang dari jenjang dan  mempercepar
arus kas. menngkanya prefercinsi pasar proacs penganmbilan keputusan

2. Tren meningkatnys teehadap  remote dan hybrid imelaloy digitalisasi workTow
kebunaban  perusalnan  aban working [Ckpportunity 33 Hal dan =isfein Koordinasi real-
mitea  owtsosirching  yang i guga didukung elel sistem fismie,
adaptif derhadap kondizi skala pengelolaan taleant vang 2 Untek memanfaatkan peluang

proyek  dan  temaga kegja teestrukiur (Steemgth 15). schagai  pomusahaon yang
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seRLA priogitas kieen,
membuka  peluang bagi
penyodia lavanan [T untuk
menjalin kerja sama baru dan
mempertabankan  hubungan
janghka panjang.

Perubalan preferensi indusin
terhadagp sisiem kecja
fleksibel mencipLkan
peluang besar hagi penvedia
lavanan outsourcing TT untuk

menawarkan  splusi kerja
Jarak  jauh  vang selaras
dengan ren pasar  dan
chapekiasi tenagn kerja saat
ini

Peninghkatan penczakan

lukum dan regulasi seperti
UL POP mendorong peluang
bagi pelaka  induestni uniek
mectijacs  lebih proakif  dan
terporcaya, ferutama  dalam

memenuhi  kepatnhan  vang
dapai mieningkatkan
kredibilitas seria daya saing di
[EHERTH

Perbedaan strategi teknolog:
di pasar membuka roang bags
PT [D51ar unmk memosiskan
dint sebagai penvedia lryanan
wang fleksibel  dan klien-
sening,  schingpa dajeal
menjangkan  sopmen  pasar
wang  membutubkan  solosi
WHAR Ll customized
dibandingkan pendekatan
eknologi  vang  kaku atan
wenerik.

Pendekatan adapiee & agile
seria investasi dalam R&D
dan pelatihan S0
memberikan peluang bagi FT
ID¥Star untuk tems berinovasi
dan  memenuhi  kebutuhan
pasar yang dinamis, sehingoa

i

=
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blemjadi mnifra strategis  bagi
perusahaan dengan  kondisi
keuangan fluknaasef
PT ID5tar memiliki Meksibilitas
Eayanan clui cfigicns
operasional (Soength 14, 16,
sehingga dapat  memenubs
kebutuhan klicn yang
rsembutulikan penvesuaian
skala  proyek dan  anpggaran
(Oppontunity 1), memperloas
basis klien di maza ckonomi
tidkak stabil {Opportunity 1),

Mengepumalkan  keunggzulan

teknodogi  dan S5DM unk
iy asi piEsan
Kombinasi SDN unggul dan
pelatibhan berkelanjutan

(Strengih 2, &, 15, ditambah
iveaiast RE&ED dan kemanpuan
adaptif.  (Strength 18}, biza
dimanfaatkan uiiuk
mempercepatl | pengembangan
bayanan baru dan customized,
geanai  tren teknelogs  dan
kebumbhan  spesifik - kleen
(Opportunity 3 & 6,
bleningkaikan kredibilitas
sehagni  penvedin  lavanan
berbasis  kepatuhan  repulasd
Dengan  strukiur - arganisasi
yang sisbematis (Strength 1) dan
kemampuan  koordinasi  lintas
funpsi  {Sirength 7, 1), PT
IDGeae dapat - memanfaatkan
peluang  dalam  menghadagi
regulasi bam seperti UL PP
secara proakuif [Opporamicy 4,
sekaligus  momperkuat  brand
positioning schagal mifra yang
amdal dan legal-complinnn.

blendorong  bovalitas  klien
relalui pendekatan
cngagement  dan Eayanan
berkelanjutan

proaktif  terhadap  regulasi
{Opporiuniny 4, [D5ar peria
memperkual sistem verifikass
dofa internal seperti abscensi
{Weakness EYR laporan
kewangan {Weakness 81, dan
cfektivitas  sisterm  infirmaasi
{Wieakness oy FLTh e
meeningkatkan akurasi,
akuntabilitas, dan  keparuhan
terhadap  standar bukum dan
indlustei.

Keicrgantungan  pada  klien
BLIMN dan CALCOPIISE
{Weakness 4) dapat dikurangi
dengan  menangkap  peluang
ciapansi ke segroen pasar barm
wang el akibat
ketidakpastian  chonomi  dan
rren digitalisast | Oppormemny
I, 2}, eseda  ocmperiuas
layvanan  uniuk  perusabaan
menengah dan  stariup yang
imercslukan sofusi Tl
fleksibel

K eterganiungan praida
kompetibor-partiner umniuk
suplai  talent {Weakness )
dapat  dikurangi dengan
meinantaatkan el uang
pelatihan internal berhasis tren
teknobogl (Dppormusity () dan
membangan  pipelise  talent
sendipn yang  tersiandarigasi

agar  lebih mandiei dan
konsisien  dalam kualitas
layanan.

Potensi dari perbedaan sirategi
teknolbog: di priEsar
{Opportunity 5} akan  kebih
optimal — jika  PT  [DStr
mengatagi  kelemahan  niser
pnsar yang belom fersoruknas
{ Weakmess 14}, HeTia
meniigkatkan  dokumentasi
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dapat memperkeal  posisi
kastripetati’ i industri
teknologi.

T, Timgginya apresiasi  pasar

terhadap cifra merek vang
kuar serta Eewnggulan dalaim

kualitas layanad dais
kecepatan delivery
meimnberikan  peluang  bag:
pelaku industri uiiuk

mermnpertahankan dava tank-di
mata klen, meskipun bemda
di wengah  persaingan  yang
ketat

Pendekatan engagement yang
intensif  dan  berkelanjutan,
scFla pencrapan o sistem
Catinuous - Monitosing  dan
Coantinuous lmprovemaent
(CMWUCTY, membuoka peluang
itk memperkuat  lovalitas
klien  dan micmbangun
kemitraan  jangka  paniang,
sekaligus meninokatkan cifra
perusahann schagai penvedia
lavanan berkualitas nnggi.
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Kewnggulan  [D5tar  dalam
pendekatan ChiCl dan
hubungan  jangka  panpang
dengan klien (Strength 6, 17T
dapat  dimaksimalkan  uniuk
mengembangkan kemitraan
gtrategis  jangka  panjang
(Chppartianity &, qeita
mempertabankan  kepercaysan
di tengah persaingan,

operasional  dan pengelolaan
talent (Weakness 1213, agar
proses InCvas dan
perencanaan strategd menjadi
lebtly presesi dan berukwr:
Untuk menjawak peluang dan
engagement berkelanjutan dan
lovalitas klicn (Opporiuniny 5,
PT IDSar perly mengatasi
kelemalian  padda skalabilitas
produk (Weakness ) dengan
1t lai mengembangkan
lavanan herlangoasan
{subscription-based) dan
produk  digital  yang  lebih
mepdislar  agar  fidak  hanya
besganming  pada  meodel
proyek.

Thregts (T

Stratepgi 3-T

Strategt W-T

Sikap  kehati-hatian  dalam
investasi  dan selektivitas
dalam  penggunaan  talent
dapat micmbatasi
periumbiiban perusalian
dalam  jangka feanang,
teratama jika pasar membaik
narmun perasahaan belum siap
secara sumber dayva maugpum
slrategi ekspansi.

Foeterganiungan pada Koadisi
femanaial klien dagpsal
mengeangmg  stabilitas arus
kas dan kelangsungan
opetasiomal — PT D S1ar,
teratama jika banyak klien
mieigalami Penurinan
anggaran  atan meounds

Ancaman terhadap kualitas tabent
dan engagement klen (Threat &)
dapat ditangkal melalor sistem
pengelolaan talent vang
menyelumh dan carcer path vang
jelas (Strength 15}, sema melalud
SDM umgoul dan pendekatan
CMACT (Swrength &) vang
menjaga konsisiensi peefom,

Limtuk meenghadapi ancaman dari
kempetitor yang  mengadopsi
teknolegi canggih seperti Al dan
lovw-gode’na-code {Threar 5, G,
PT ID51ar dapat mengandalkan
kekoatan  dalam  peningkatan
kempetensi melalui  pelatihan
terkini  dan  pendekatan  agile

1

Strukiur hierarkis vang terlalu
kaku (Weakness 1) berisiko
rsernperbanbag TESpICHIS
terhadap perubahan pasar dan
regubasi (Threat 4 & &)
Diperlukan aptimalisasi
komunikas:  horizontal  dan
pencrapan sistem pengambilan
keputusan  yvang  lebils agile
untuk  mengurangi  hambatan
berokrasi:

Keterganungan pada provck
dan Felum opdimalinya
standardisasi produk
[ Weakmess 11} dapat
memperbesar  pisiko saa
meaghadapi perang harga atan
penwidaan provek oleh klien
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.

provek secara bersamaan. Hal
imi berisiko memwrunkan
pendapatan dan
meningkatkan idle resounces.
Adapeasi erhadap ekspekiasi
kerja fleksibel dan dinamika
media sosial dapar menjadi
tantangan  jika  perusabasn
nidak mampu menyesumikan

kebijakan  internal, bedaya
kerja, dan seeategi  digital
seCATn Cepal, sehiingea
beristke tertingeal  dalam
PECsRINEAN pasar.

K etergantungan pada
kebijakan  pemerintah  dan

dinamika regulasi yang cepai
berubalk.  dapat menjadi
ancarsan,  karema dapai
menychabkon  ketidakpastian
operasional  dan  finansial,
terutama jika adapiasi internal
tidak berjalan cukup copat
ataw efisien,

Addopsi eknoelog yang lebih
cangeih  oleh kompetitor,
seperti Al dan plasform: low-
code/no-code, dapar menjadi
ancaman serius jika 11¥Star
tidak  melakukan  iovasi
herkelangutan,  karena  klien
cenderung  memilih - mitra
vang menawarkan  efisiensi
tingey dan omplementasi lebil

CLpaL.
Perubahan weknologi vang
samgal  cepal mcnuniut

respans dan adaptasi yamg
konsisien;  tanpa  cksekusi
yang tepai dan berkelanjutan,
sirategl vang ielah diramcang
dapar kebilangan efektivitas,
terutama jika pesaing lebih
agresit dalam imsvast
teknnlogi

=4
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{Swrengtls 23 seria  komitmen
inowasi yang kuat { Strength 13}
Apcaman regulasi vang berubah
cepat { Threat 4) dapat diantisipasi
dengan  sistem  informasi  yang
ferinlegrasi dait renl-lirme
{Swengtls 11} zeria  sirukou
arganisas vang jelas (Swength 1),
sehingga proses adapiasi intermal
mienjadi  lebih cepat dan
terkoordinasi

Drafam  menghadapl  kompetior
vang menckan harga {Threat T},
PT ID%tar kisa  menonpelkan
kekuatan  diferensiasi lavaman
{Swrength 3), kecepatan delivery
(Swrength  b4).  don timghat
kepuasan pelanggan yang tinggi
{Sfrength 12} schagai  nilat
kompetinf yang tak mudah ditim
aleh pesaing berbiaya rendah.
Ancaman dar sikap invesior atau
pasar vang berhati-hati | Theean 1)
bisa ditanggulangi dengan visi
jangka panjang vang ambisiog
{Strengtls  7), seria  evaluasi
keuvangan rutin dan transparan
{Swengtls ¥, sehingea peresahaan
felap siap mengeksekusi ekspansi
saal Momenim pasar membaib.
Linruk menghadapi tantangan dan
chapekiasi kergn fleksibel dan
pemabahan sogial digital (Threat
E4N perusahaan dapan
mengandalkan bnegrasi ieknologi
digital (CRM, media sosial, data
analyiica) dalam operasional dan
pemasaran (Smength 101, seria
pendekatan.  adaptif terhadap
lingkungan kerja {Smrength 3],
Ancaman dari kendisi finanseal
klien vang tidak stabil (Threatr 2)
dapat  diatas)  dengan  strategn
pengelolaan hubungan pelanguan
herbasis CRM (Suength 8) dan

(Threat 2 & 7). Solusinya
adakah memgeercepat
pengembangan produk
berulang (recurring  revenus]
vang Eehib s2abil dan scalable:
Ancaman keterlambatan
pembayaran klien dan
kewerganungan finnansial
(Threat 2} diperparah dengan
kelemahan dalam pembaruan
laporan  dan verifikasi  data
absensi (Weakness 3, 8 100
Miaka, diperlukan sistem
pengawasan  arus  kas  dan
absensi vang lehih olomaris
dan akurat berhaszis dashboand
real-time.

Riset  pasar  wang  belum
terstrukiur (Weakness 14} dan
kurang terdokumentasinya
taniamngan operasional
(Weakness 13} membuai
pefusahaan  rentan  techadap
perubahan weknolegi dan pasa
(Threat 5 & &) Dibutchkan

formalisasi  rsel  dan audit
proses  agar  strategi o bisa
berbasis data yang amdal.

Keterganiungan prada

kompetitor sebagai penyedia
wlent (Weakness 35)  sangar
berisiko di wengah persaingan
talent dan ancaman ganeguan
hubungan klien (Threat Hj
Perusahazn perlu
meningkatkan investast pada
rekmimen  mandin, program
internship, dan talent  pool
internal agar bebils ptonom.

Kurangnya pemahaiman fexnis
oleh semua pihak (Weakness
12} dapar  memperlambag
respons techadap  disrupsi
teknologi dan preferensi pasar
(Threat 5 % 6)  Maka,
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T, Tekanan darn  kompetitos pendekatan  pornership - janpka pelatihan lintas  divisi  dan
mielalui perang harga, panjang berbasis nilal {Sirengih knowledge-sharing  internal
ierutama  dalam  proyck- ), wang moembangun  lovalitas hiaris diperiuas uniuk
provek  beranggaran  penadab, dan kebeelanjulan kerja sama pcmmbangun kagrabilitas
dapat mengurangi peluang FT OFEANEEAs] secara merata,

[DStar ok memenangban
teivder dan berpobensi
menekan margim keuniungan.
B, Eetergantungan pada kualitas
talent dan intensitas hubungan
dengan klien  membutuhken
konsistensi tinggi; jika terjadi
petinmunaln kualitas  atau
gangguan  dalam proses
Crgagment, Fraks
keunggulan kompetitf dapa
miclemah dan memberi celsh
Bagl kompetitor wituk masuk.

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
E. QSPM

Setelah menyusun Matriks IFE dan EFE serta melakukan tahap pencocokan strategi melalui Matriks
IE dan analisis SWOT, langkah berikutnya adalah tahap pengambilan keputusan dengan menggunakan
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). QSPM merupakan metode yang digunakan untuk
menentukan prioritas strategi secara objektif, dengan membandingkan alternatif strategi berdasarkan daya
tarik relatifnya (Fred R. David, 2023). Penilaian dalam QSPM dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada narasumber internal, karena mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi
internal dan eksternal yang secara langsung memengaruhi aktivitas bisnis PTIDstr Cipta Teknologi. Dalam
QSPM, terdapat bagian yang memuat faktor-faktor kunci internal dan eksternal, serta memerlukan pengisian
skor daya tarik (Attractiveness Score/AS) dan total skor daya tarik (Total Attractiveness Score/TAS).

Tabel 4.4 QSPM
No. Alternatif Strategi
1. Mendorong loyalitas klien melalui pendekatan engagement dan layanan berkelanjutan.
2. Menjaga kualitas talent dan engagement klien melalui CM/CI dan career path yang jelas.
3. Menyesuaikan strategi kerja dan digital engagement terhadap perubahan sosial dan
ekspektasi pasar.
4. Tingkatkan riset & dokumentasi untuk mendukung inovasi produk.
5. Inovasi teknologi untuk menghadapi kompetitor Al/low-code.
Faktor Kunci Alternatif Strategi Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif
Bobot 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5
Kekuatan (Strenght) AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
S1 0,0340 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 4  0,1360
S2 0,0340 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 4 0,1360 4  0,1360
S3 0,0312 4 0,1246 3 0,0935 2 0,0623 4 0,1246 4 0,1246
S4 0,0283 4 0,1133 3 0,0850 3 0,0850 4 0,1133 4 0,1133
S5 0,0312 3 0,0935 4 0,1246 3 0,0935 4 0,1246 4 0,1246
S6 0,0340 4 0,1360 4 0,1360 3 0,1020 4 0,1360 30,1020
S7 0,0340 4 0,1360 4 0,1360 3 0,1020 4 0,1360 30,1020
S8 0,0312 4 0,1246 3 0,0935 4 0,1246 4 0,1246 40,1246
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S9 0,340 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 30,1020
S10 0,340 4 0,1360 4 0,1360 3 0,1020 3 0,1020 30,1020
S11 0,283 3 0,0850 3 0,0850 3 0,0850 4 0,1133 40,1133
S12 0,0340 4 0,1360 3 0,1020 4 0,1360 4 0,1360 40,1360
S13 0,0312 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246 40,1246
S14 0,0340 4 0,1360 4 0,1360 3 0,1020 4 0,1360 40,1360
S15 00312 3 0,0935 4 0,1246 3 0,0935 4 0,1246 40,1246
S16 0,340 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 40,1360
S17 00312 3 0,0935 3 0,0935 3 0,0935 4 0,1246 40,1246
S18 0,340 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 30,1020
Kelemahan - p b Ag TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
(Weakness)
Wi 0,283 3 0,0850 3 0,0850 2 0,0567 4 0,1133 40,1133
w2 00312 3 0,0935 3 0,0935 3 0,0935 3 0,0935 30,0935
W3 0,283 3 0,0850 3 0,0850 3 0,0850 4 0,1133 40,1133
W4 0,0340 3 0,1020 4 0,1360 3 0,1020 3 0,1020 30,1020
w5 0,0340 3 0,1020 4 0,1360 4 0,1360 4 0,1360 30,1020
W6 0,255 3 0,0765 3 0,0765 4 0,1020 4 0,1020 40,1020
w7 0,283 3 0,0850 3 0,0850 4 0,1133 3 0,0850 30,0850
W8 0,0312 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246 3 0,0935 30,0935
W9 0,0255 4 0,1020 4 0,8215 4 0,1020 3 0,0765 40,1020
W10 0,0255 4 0,1020 3 0,0765 4 0,1020 3 0,0765 30,0765
Wil 0,0340 4 0,1360 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 40,1360
W12 00312 4 0,1246 3 0,0935 3 0,0935 4 0,1246 40,1246
W13 0,283 4 0,1133 4 0,1133 4 0,1133 4 0,1133 40,1133
W4 0,0312 3 0,0935 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246 40,1246
Peluang
(Opportuniy)  BOPOt AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
01 00714 3 0,2143 4 0,2857 4 0,2857 3 02143 3 02143
o2 0,0677 4 0,2707 4 0,2707 4 0,2707 3 0,2030 30,2030
03 0,0639 4 0,2556 4 0,2556 4 0,2556 4 0,2556 40,2556
04 0,0564 4 0,2256 4 0,2256 4 0,2256 3 0,1692 30,1692
05 0,0677 3 0,2030 4 0,2707 4 0,2707 3 0,2030 30,2030
06 0,0677 3 0,2030 4 0,2707 4 0,2707 4 0,2707 40,2707
07 0,0639 4 0,2556 4 0,2556 4 0,2556 4 0,2556 30,1917
08 0,0677 3 0,2030 3 0,2030 3 0,2030 3 0,2030 30,2030
Ancaman Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS  TAS
(Threats)
Tl 0,0639 3 0,1917 3 0,1917 4 0,2556 3 0,1917 30,1917
™ 0,0564 3 0,1692 3 0,1692 3 0,1692 4 0,2256 40,2256
T3 0,0451 3 0,1353 4 0,1805 4 0,1805 4 0,1805 30,1353
T4 0,0526 3 0,1579 3 0,1579 4 0,2105 4 0,2105 40,2105
TS5 0,0602 4 0,2406 3 0,1805 3 0,1805 3 0,1805 30,1805
T6 0,0602 3 0,1805 4 0,2406 3 0,1805 3 0,1805 30,1805
T7 0,0639 2 0,1278 3 0,1917 2 0,1278 3 0,1917 30,1917
T8 0,0714 3 0,2143 3 0,2143 3 0,2143 3 0,2143 30,2143
Total 6,7155 7,6971 6,8567 7,1060 6,8865

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
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Berdasarkan analisis SWOT dan QSPM yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi
penetrasi pasar merupakan pilihan paling optimal bagi PT IDStar Cipta Teknologi. Strategi ini menempati
skor tertinggi dalam QSPM, mencerminkan daya tarik dan kesesuaiannya dengan kondisi internal dan
eksternal perusahaan. Pendekatan ini menitikberatkan pada peningkatan kualitas layanan, penguatan
hubungan dengan klien, serta efisiensi proses pengiriman solusi T1. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan
loyalitas pelanggan dan memperluas pangsa pasar perusahaan.

Selain itu, analisis SWOT berhasil mengidentifikasi berbagai kekuatan seperti kualitas SDM dan
efisiensi proses internal, serta kelemahan yang perlu diperbaiki seperti struktur organisasi yang terlalu
hierarkis. Peluang seperti tren kerja fleksibel dan meningkatnya digitalisasi pasar juga dapat dimanfaatkan
melalui strategi yang tepat. Ancaman eksternal seperti tekanan harga dan perubahan regulasi menjadi faktor
penting yang harus diantisipasi melalui pendekatan strategis berbasis data dan inovasi.

B. Saran

Perusahaan PT IDStar Cipta Teknologi perlu fokus pada implementasi strategi penetrasi pasar
dengan memperkuat layanan dan komunikasi dengan klien, serta terus berinovasi mengikuti perkembangan
teknologi. Transformasi model bisnis ke arah layanan berbasis langganan (subscription-based) juga
disarankan guna menciptakan pendapatan yang lebih berulang dan stabil. Selain itu, peningkatan sistem
internal seperti laporan keuangan, manajemen sumber daya manusia, dan sistem evaluasi proyek perlu
dilakukan agar strategi yang diterapkan berjalan efektif dan dapat terukur dengan baik. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan mempertimbangkan lebih
banyak faktor internal dan eksternal, serta mengombinasikan metode SWOT-QSPM dengan pendekatan lain
seperti Balanced Scorecard atau PESTEL. Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada studi komparatif
dengan perusahaan outsourcing IT lainnya untuk memberikan gambaran industri yang lebih luas dan
komprehensif.
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